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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Penentuan Lokasi dan Subjek Populasi Penelitian 

Dalam penelitian yang saya lakukan ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang berlokasi di Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran di kota 

Bandung, yang merupakan almamater saya sendiri. Hal ini bertujuan agar peneliti 

dapat  mengenali situs atau lokasi penelitian yang saya amati dengan teliti dan 

cermat. Adapun yang saya teliti adalah sejauh mana peranan dan kontribusi 

Hukum Hak Kekayaan Intelektual terhadap mahasiswa Fakultas Hukum  di 

Universitas Padjadjaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria subjek penelitian sebagai 

teknik penentuan apa-apa yang dapat dijadikan subjek peneltian ini dengan 

maksud agar peneliti dapat sebanyak mungkin mendapatkan informasi dengan 

segala kompleksitas yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di perguruan tinggi. 

     Huberman (1984 : 56) memandang  ada beberapa kriteria yang digunakan 

dalam penetapan subjek penelitian yakni: latar (setting), para pelaku (actors), 

peristiwa-peristiwa (events), dan proses (process) Kriteria pertama adalah latar, 

yang dimaksud dengan latar adalah : situasi dan tempat berlangsungnya proses 

pengumpul data, yakni di dalam kegiatan belajar dan mengajar di kampus, 

wawancara di rumah ,dan di kantor, wawancara formal dan informal, 

berkonunikasi resmi dan tidak resmi. 
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B. Pendekatan dan Desain Metode Penelitian 

Dalam penelitian sosial, masalah penelitian, tema, topik, dan judul 

penelitian berbeda secara kualitatif maupun kuantitatif. Baik substansial maupun 

materil kedua penelitian itu berbeda berdasarkan filosofis dan metodologis. 

Masalah kuantitatif lebih umum memiliki wilayah yang luas, tingkat variasi yang 

kompleks namun berlokasi dipermukaan. Akan tetapi, masalah-masalah kualitatif 

berwilayah pada ruang yang sempit dengan tingkat variasi yang rendah namun 

memiliki kedalaman bahasan yang tak terbatas. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, 

peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci 

dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami 

(Creswell, 1998:15). Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan 

bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan 

bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. 

Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi 

bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi 

lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. 

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna 

yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, 

untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu suatu 

cara memperoleh pengetahuan atau memecahkan permasalahan yang dihadapi, 

dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif, karena apabila peneliti 

bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa 

banyak, sejauh mana, dan sebagainya, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu 

menjelaskan  atau menerangkan suatu peristiwa. (Arikunto, 1908: 25) secara 

umum penelitian deskriftif menurut  Surachman (1999: 140), memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : Pertama memusatkan pemecahan masalah yang ada pada masa 

sekarang dan masalah yang aktual, kedua data dikumpulkan mula-mula disusun, 

dijelaskan kemudian dianalisis, selanjutnya Nazir ( 2005 : 63 ) : mengemukakan 

bahwa Metode deskriptif adalah : metode yang dalam meneliti status kelompok 

manusia atau objek, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada masa 

sekarang. 

 Tujuan penelitian deskriftif ini adalah untuk membuat deskripsi gambaran  

atau ukuran secara sistematik serta hubungan antara fenomena yang diteliti. 

Metode deskriptif menerangkan atau mendeskrifsikan kenyatan sosial tertentu 

dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel penelitian, oleh karena itu untuk 

memperoleh data sebanyak-banyaknya dilakukan dengan sangat mendetil melalui 

berbagai teknis yang disusun secara sistematis sehingga informasi terkumpul 

lengkap dan utuh.  

 Penelitian   menggunakan    pendekatan kualitatif   oleh   karena itu,   

instrumen   utama   penelitian   adalah peneliti sendiri  yang  terjun  langsung  ke 

lapangan  untuk   memperoleh   informasi   yang  dibutuhkan  sebagaimana  yang  
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dikatakan  oleh  Maleong  ( 2000 : 103 ) bahwa “bagi peneliti kualitatif manusia 

adalah instrumen utama karena ia menjadi segala  bagi proses penelitian. Ia 

sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data analisis, penafsir dan 

akhirnya ia menjadi pelapor penelitian “. 

C. Penggunaan Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria subjek penelitian 

sebagai teknik penentuan apa-apa yang dapat dijadikan subjek penelitian ini 

dengan maksud agar peneliti dapat sebanyak mungkin mendapatkan informasi 

dengan segala kompleksitas yang berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di perguruan tinggi. 

     Ada beberapa kriteria yang digunakan dalam penetapan subjek penelitian 

yakni: latar (setting), para pelaku (actors), peristiwa-peristiwa (events), dan proses 

(process). Kriteria pertama adalah latar, yang dimaksud dengan latar adalah : 

situasi dan tempat berlangsungnya proses pengumpul data, yakni di dalam 

kegiatan belajar dan mengajar di kampus, wawancara di rumah, dan di kantor, 

wawancara formal dan informal, berkonunikasi resmi dan tidak resmi. 

D. Definisi Operasional dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai berikut : 

a. Sumber bahan data lapangan meliputi catatan observasi kelas pembelajaran, 

observasi mata kuliah, observasi mahasiswa dan sebagainya. 

b. Sumber bahan cetak (kepustakaan) meliputi, buku teks, dokumen, makalah, 

kliping tentang  hukum HKI dan catatan mengenai pembelajaran di perguruan 
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tinggi yang diperoleh dari surat kabar, makalah ilmiah, jurnal, situs internet 

dan lain-lain.  

c. Sumber responden (human resources) yang terdiri atas : Pakar pendidikan 

kewarganegaraan, Pakar hukum HKI, Pakar pembelajaran pendidikan, 

Pejabat perguruan tinggi bidang kurikulum, Dosen, Mahasiswa dan lain-lain. 

E.  Instrumen Penelitian dan Metode  Pengumpulan  Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.  

Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara   dengan informan atau  orang yang   diwawancarai,   dengan     

atau tanpa   menggunakan   pedoman   (guide)   wawancara,  di mana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai 

responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitivitas pertanyaan, 

kontak mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam mencari informasi, peneliti 

melakukan dua jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan 

dengan subjek atau responden) dan aloanamnesa (wawancara dengan keluarga 

responden). 

 Beberapa tips saat melakukan wawancara adalah mulai dengan pertanyaan 

yang mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan 
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menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building raport, ulang kembali jawaban 

untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif. 

2. Observasi 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan 

perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 

gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 

membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran 

tersebut. Bungin (2007: 115) mengemukakan “beberapa bentuk observasi yang 

dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi 

tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur”. 

Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat 

dalam keseharian responden. 

Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus 

mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek.  

Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok 

terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam observasi adalah topografi, jumlah dan durasi, intensitas               
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atau kekuatan respon, stimulus kontrol (kondisi dimana perilaku muncul), dan 

kualitas perilaku. 

3. Dokumen 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 

catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama 

data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara 

detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat 

pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau 

swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain. 

4. Focus  Group  Discussion  (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang 

umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna 

sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk 

mengungkap pemaknaan dari suatu kalompok berdasarkan hasil diskusi yang 

terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk 

menghindari pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah 

yang sedang diteliti. 

F. Proses Pengembangan Instrumen dan Keabsahan Data 

Banyak hasil  penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena 

beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam 

penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan 
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observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan 

apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan 

mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara 

menentukan keabsahan data, yaitu: 

Kredibilitas Apakah  proses  dan   hasil  penelitian    dapat  diterima   atau  

dipercaya. Beberapa  kriteria   dalam    menilai  adalah  lama   penelitian,  

observasi   yang detail,  triangulasi,  per debriefing, analisis  kasus negatif,  

membandingkan dengan hasil penelitian lain, dan member check.                             

Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian, yaitu: 

Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat 

menguji informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para 

responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri, 

Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, 

serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci, Triangulasi, 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut,  

Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan 

rekan-rekan sejawat, Mengadakan member check yaitu dengan menguji 

kemungkinan dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-

pengujian untuk mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta 
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dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data-data yang sedang kita 

teliti. 

Transferabilitas   yaitu   apakah   hasil    penelitian     ini      dapat    diterapkan 

pada situasi yang kita teliti dan kita amati juga pada situasi yang lain. 

Dependability yaitu   apakah  hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan 

peneliti dalam  mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan                   

konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan. 

Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya 

dimana hasil  penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan 

dalam laporan lapangan. Hal ini  dilakukan dengan  membicarakan hasil 

penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam 

penelitian  dengan  tujuan  agar  hasil  dapat  lebih  objektif.                         

Reliabilitas, penelitian kualitatif dipengaruhi oleh definisi konsep yaitu suatu 

konsep dan definisi yang dirumuskan berbeda-beda menurut pengetahuan peneliti, 

metode pengumpulan dan analisis data, situasi dan kondisi sosial, status dan 

kedudukan peneliti dihadapan responden, serta hubungan peneliti dengan 

responden.  

G. Teknik Pengumpulan Data dan Alasan Rasionalnya 

 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah teknik 

pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data 

yang valid dan reliabel. Jangan semua teknik pengumpulan data (angket, 

observasi, wawancara) dicantumkan kalau sekiranya tidak dapat dilaksanakan. 

Selain itu konsekuensi dari mencantumkan ketiga teknik pengumpulan data itu 

 



71 

 

Dicky Maulana, 2012 
Peningkatan Kesadaran Hukum Hak Kekayaan Intelektual Bagi  Mahasiswa Fakultas Hukum 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

adalah: setiap teknik pengumpulan data yang dicantumkan harus ada datanya. 

Memang untuk mendapatkan data yang lengkap dan objektif penggunaan berbagai 

teknik sangat diperlukan. Jika satu teknik dipandang mencukupi, maka teknik lain 

tidak perlu digunakan dan tidak efisien. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Moleong (1991: 12) bahwa “sumber data, pengambilan data yang dihimpun 

langsung oleh peneliti disebut sumber primer, sedangkan apabila melalui tangan 

kedua disebut sumber sekunder”. Metode dan instrumen pengumpulan data, 

metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata 

yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat 

penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), 

dokumentasi dan lainya. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan 

tergantung dari masalah yang dihadapi. Instrumen pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.  

Instrumen yang diartikan sebagai alat bantu: 

1. Angket (questionnaire). 

2. Daftar cocok (checklist). 

3. Skala (scala). 

4. Pedoman wawancara (interview guide atau interview schedule). 

5.Lembar pengamatan atau panduan pengamatan (obseration sheet atau 

observation schedule). 

6. Soal ujian (soal tes). 
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Data  yang  dikumpulkan  dalam  penelitian   digunakan   untuk     menguji 

hipotesis  atau menjawab  pertanyaan  yang   telah   dirumuskan,  karena   data 

yang   diperoleh   akan   dijadikan    landasan   dalam   mengambil      kesimpulan,  

data   yang   dikumpulkan haruslah data yang benar   Agar data yang dikumpulkan 

baik dan benar, instrument  pengumpulan  datanya  pun  harus  baik. 

1. Angket ( questionnaire ) 

Angket  adalah  daftar  pertanyaan  yang  diberikan  kepada  orang   lain 

bersedia  memberikan  respons  (responden)  sesuai  dengan permintaan 

pengguna.  

Tujuan  penyebaran angket  ialah  mencari  informasi  yang  lengkap 

mengenai  suatu  masalah  dan  responden  tanpa  merasa   khawatir bila 

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 

pengisian daftar pertanyaan. Disamping itu pula responden mengetahui informasi 

tertentu yang diminta 

Angket dibedakan menjadi dua jenis: 

1. Angket terbuka; (angket tidak berstruktur) ialah angket yang disajikan dalam 

bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan 

kehendak dan keadaannya. 

Contoh 1: 

Pertanyaan terbuka angket terbuka: 

Pendidikan apa saja yang pernah saudara ikuti? Tulislah dengan sebenarnya, 

dimana dan tahun berapa lulusnya. 
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TABEL  CONTOH   INSTRUMEN PENELITIAN 

Tabel  3.1 

 

NO 

   

   Tingkat      Pendidikan 

   

  Tempat 

 

   Tahun Kelulusan 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Contoh 2: 

1. Bagaimana pendapat Saudara tentang peranan hukum Hak Kekayaan 

Intelektual di Indonesia ? 

.............................................................................................................. 

2. Apakah Saudara pernah mengikuti mata kuliah hukum Hak Atas Kekayaan 

Intelektual di Kampus ?  Jika Pernah, bagaimana komentar saudara? 

Keuntungan angket terbuka: 

1. Bagi responden: Mereka dapat mengisi sesuai dengan keinginan yang sesuai 

dengan keadaan yang dialaminnya. 

2. Bagi peneliti: akan mendapat data yang bervariasi, bukan hanya yang sudah 

disajikan karena sudah diasumsikan oleh peneliti. 

2. Angket Tertutup (Angket berstruktur) ialah angket yang disajikan dalam 

bentuk sedemikian rupa, sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 
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yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang 

(X) atau tanda chekclist ( ) 

Contoh: cara memberikan tanda silang (x) 

1. Apakah saudara pernah mempraktekkan materi mata kuliah hukum Hak Atas 

Kekayaan Intelektual di dalam saudara menulis buku ? 

a. Pernah                                                 b. Tidak pernah 

Jika pernah, materi apa saja yang saudara praktekkan? 

3. Apakah saudara termasuk dosen yang aktif menulis? 

a. Ya                                                       b. Tidak 

Jika ya,  sudah berapa buku yang  saudara  tulis dan terbitkan  pertahun? 

a. 2 – 5 buku                                          c. 11 – 15 buku 

b. 6 – 10 buku                                       d. 16 – 20 buku 

2. Wawancara ( Interview ) 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila 

ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah 

responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi 

dalam wawancara, yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara dan 

situasi wawancara. Pewawancara adalah: petugas pengumpul informasi yang 

diharapkan dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan merangsang 

responden untuk menjawab semua pertanyaan dan mencatat semua informasi yang 

dibutuhkan dengan benar. Responden adalah: Pemberi informasi yang diharapkan 

dapat menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Pedoman 
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wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam 

bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat berjalan dengan baik. 

Situasi wawancara ini berhubungan dengan waktu dan tempat wawancara. Waktu 

dan tempat wawancara yang tidak tepat dapat menjadikan pewawancara merasa 

canggung untuk mewawancarai dan respondenpun enggan untuk menjawab 

pertanyaan. Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dapat dibedakan menjadi: 

a. Wawancara Terpimpin 

Dalam wawancara ini, pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan yang telah 

disusun. 

b. Wawancara Bebas 

Pada wawancara ini, terjadi tanya jawab bebas antara pewawancara dan 

responden, tetapi pewawancara menggunakan tujuan penelitian sebagai pedoman. 

Kebaikan wawancara ini adalah responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia 

sedang diwawancarai. 

c. Wawancara Bebas Terpimpin 

Merupakan perpaduan antara wawancara bebas dan terpimpin. 

Karakteristik Metode Penelitian Kualitatif 

Tabel  3.2 

 

No Kualitatif 

1 Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, interpretatif, 

konstruktivis, naturalistik-etnografik, pendekatan fenomenologis dan 

penelitian dengan pola pencarian dari dalam 

2 memulai kegiatannya dengan konsep-konsep yang sangat umum, 

kemudian selama penelitian, konsep-konsep yang sangat umum itu diubah-

ubah dan direvisi sampai bertemu dengan kesimpulan yang sangat kuat. 

Dengan kata lain, variabel ditemukan dan dirumuskan kembali, bukan di 

awal. 
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3 variabel merupakan produk penelitian yang ditemukan kemudian. 

4 penelitian kualitatif menggunakan lensa besar dan menampak serta 

memperhatikan pola-pola saling berhubungan antara berbagai variabel 

yang sebelumnya belum pernah ditemukan. Pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan holistik, menyeluruh. 

5 Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sendiri sebagai instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi. Peneliti diminta 

luwes dan mampu membuat atau memberikan pandangan sendiri atas hal-

hal atau fenomena-fenomena yang dilihatnya. 

6 penelitian kualitatif masalah penelitian tidak dapat di formulasikan secara 

jelas dan jawaban dari responden juga sangat kompleks, sehingga 

wawancara mendalam mungkin sangat efektif dalam pengumpulan data. 

7 Penelitian kualitatif tertarik dengan konsep-konsep, bukan berapa kalinya 

sesuatu. 

 

H. Analisis Data 

Pengertian data menurut Webster New World Dictionary, Data adalah 

things known or assumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau 

dianggap. Diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan fakta (bukti).  

Data dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. 

Data bisa juga didefenisikan sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari 

pengamatan (observasi) suatu obyek, data dapat berupa angka dan dapat pula 

merupakan lambang atau sifat.  

Beberapa macam data antara lain ; data populasi dan data sampel, data 

observasi, data primer, dan data sekunder. Pada dasarnya kegunaan data (setelah 

diolah dan dianalisis) ialah sebagai dasar yang objektif di dalam proses pembuatan 

keputusan–keputusan / kebijaksanaan–kebijaksanaan dalam rangka untuk 

memecahkan persoalan oleh pengambil keputusan.  

Keputusan yang baik hanya bisa diperoleh dari pengambil                        

keputusan yang objektif, dan didasarkan atas data yang baik.                                                                 
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Data yang baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), tepat 

waktu dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan gambaran 

tentang suatu masalah secara menyeluruh merupakan data relevan.  

Riset akan menghasilkan data.  Ada tiga peringkat data yaitu data mentah, 

hasil pengumpulan, data hasil pengolahan berupa jumlah, rata – rata, persentase, 

dan data hasil analisis berupa kesimpulan.  

Yang terakhir ini mempunyai peringkat tertinggi sebab langsung dapat 

dipergunakan untuk menyusun saran atau usul untuk dasar membuat keputusan 

Pembagian Data 

1. Menurut sifatnya, yang selanjutnya dapat dibagi dua : 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk angka, misalnya: Kuesioner 

Pertanyaan tentang suasana kerja, kualitas pelayanan sebuah restoran atau gaya 

kepemimpinan, dsb 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka, misalnya: harga saham, 

besarnya pendapatan, dsb 

2. Menurut sumber data, yang selanjutnya dibagi dua: 

a. Data Internal, yaitu data dari dalam suatu organisasi yang menggambarkan 

keadaan organisasi tersebut. Misalnya suatu perusahaan: Jumlah karyawannya, 

jumlah modalnya, jumlah produksinya. 

b. Data Eksternal, yaitu data dari luar suatu organisasi yang dapat 

menggambarkan faktor–faktor yang mungkin mempengaruhi hasil kerja suatu 

organisasi. Misalnya: daya beli masyarakat mempengaruhi hasil penjualan 

suatu perusahaan. 
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3. Menurut cara memperolehnya, juga bisa dibagi dua: 

a. Data Primer (primary data), yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

perorangan/ suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk 

kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interviu, observasi. 

b. Data Sekunder (secondary data), yaitu data yang diperoleh / dikumpulkan 

dan disatukan oleh studi – studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh 

berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data 

dokumentasi dan   arsip – arsip resmi. 

4. Menurut waktu pengumpulannya, dapat dibagi dua: 

a. Data “cross section,” ialah data yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu           

(at a point of time) untuk menggambarkan keadaan dan kegiatan pada waktu 

tersebut. Misalnya : data penelitian yang menggunakan kuesioner 

b. Data berkala (time series data), ialah data yang dikumpulkan dari waktu ke 

waktu untuk melihat perkembangan suatu kejadian/kegiatan selama periode 

tersebut. Misalnya, perkembangan uang beredar, harga 9 macam bahan pokok, 

penduduk. 

Skala Pekerjaan pengukuran di dalam penelitian dilakukan setelah                     

berhasil menetapkan konsep-konsep atau variabel-variabel dari sesuatu                     

fenomena yang menjadi obyek penelitian. Mengukur adalah mengidentifikasi 

konsep-konsep atau variabel-variabel dengan besaran nilai kuantitatif.                

Mengukur konsep-konsep atau variabel-variabel itu dilakukan dalam rangka 

mendeskripsi fenomena, dan dalam rangka menguji hipotesis untuk                    

menyusun sesuatu teori.                                                                            
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Hanya dengan melalui pengukuran inilah konsep-konsep atau variabel-

variabel itu dapat dihubung-hubungkan, baik dalam hubungan kesejajaran maupun 

dalam hubungan sebab-akibat (kausalitas). Sebagaimana diketahui, tidak semua 

variabel penelitian bersifat kuantitatif, melainkan juga terdapat variabel-variabel 

kualitatif, terutama variabel-variabel dari fenomena sosial. Hal apakah dari 

variabel-variabel itu yang diukurnya atau yang menjadi pengukurnya; untuk 

mengetahui hal tersebut, maka perlu terlebih dahulu ditentukan dimensi variabel-

variabel itu. Kemudian, perlu menetapkan ukuran-ukurannya, yang kepada 

kenyataannya bertingkat-tingkat taraf nilai kuantifikasinya. Oleh karena 

pengukuran itu tidak terlepas dari penggunaan  statistik,  maka  perlu  diketahui  

teknik-teknik  statistik  mana   yang  berlaku   bagi  setiap  tingkat   ukuran  itu. 

Penyusunan  skala   (perskalaan)   tidak   lain   adalah   menetapkan    proposisi   

atau mengatur secara seimbang, atau menurut perimbangan nilai pada dimensi 

variabel-variabel. Penyusunannya dapat dibedakan antara penyusunan indeks 

variabel dan penyusunan  skala  variabel. 

Tipe Skala 

1. Nominal : skala nominal tingkatan pengukuran yang paling sederhana. Dasar 

penggolongan ini agar category yang tidak tumpang tindih (mutually exclusive) 

dan tuntas (exhaustive).  

“Angka” yang ditunjuk untuk suatu kategori tidak merefleksikan bagaimana 

kedudukan kategori tersebut terhadap kategori lainnya, tetapi hanyalah sekedar 

label atau kode sehingga skala yang diterapkan pada data yang hanya bisa dibagi 
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ke dalam kelompok-kelompok tertentu dan pengelompokan tersebut hanya 

dilakukan untuk tujuan identifikasi.  

Contoh: penggolongan mobil ke dalam kategori sedan, van, mini van, truk, dan 

bus. Atau penggolongan jenis kelamin, suku dsb. 

2. Ordinal : skala ini memungkinkan peneliti untuk mengurutkan respondennya 

dari tingkatan “ yang paling rendah” ke tingkatan “paling tinggi” menurut atribut 

tertentu. skala yang diterapkan pada data-data yang dapat dibagi dalam berbagai 

kelompok dan kita bisa membuat peringkat di antara kelompok tersebut. 

Contoh: sebuah produk yang diproduksi sebuah pabrik dapat dikategorikan ke 

dalam skala sangat bagus, bagus, dan kurang bagus. 

3. Interval : Seperti halnya ukuran ordinal, ukuran interval adalah mengurutkan 

orang atau objek berdasarkan suatu atribut. Interval atau jarak yang sama pada 

skala interval dipandang sebagai mewakili interval atau jarak yang sama pula pada 

objek yang diukur. skala yang diterapkan pada data yang dapat dirangking dan 

dengan peringkat tersebut kita bisa mengetahui perbedaan di antara peringkat-

peringkat tersebut dan kita bisa menghitung besarnya perbedaan itu. namun harus 

diperhatikan bahwa dalam skala ini perbandingan rasio yang ada tidak 

diperhitungkan.  

4. Rasio : suatu bentuk interval yang jaraknya ( interval ) tidak dinyatakan sebagai 

perbedaan nilai antar responden, tetapi antara seorang dengan nilai nol absolute, 

karena ada titik nol maka perbandingan ratio dapat ditentukan.Contoh kalau Harga 

Produk X sebesar Rp. 3.000 dan Produk Y sebesar Rp 6.000 maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Produk Y 2 kali lebih mahal di banding Produk X. 
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alat ukur fenomena sosial itu adalah penentuan mata skala yang paling tepat, 

melalui cara penentuan dimensi variabel-variabelnya itu untuk hal ini 

keterampilan analisis faktor perlu dikuasai oleh para peneliti ilmu sosial. 

Variabel 

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah variasi 

pada nilai. Nilai dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk obyek atau orang 

yang sama, atau nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk obyek atau 

orang yang berbeda. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada bab tiga mengenai 

proposisi. 

Secara konseptual variabel dapat kita bagi menjadi empat bagian utama, yaitu 

(Sekaran, 2006): 

1. Variabel dependent adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam 

sebuah pengamatan. Tujuan penelitian adalah memahami dan membuat variabel 

terikat, menjelaskan variabilitasnya atau memprediksinya.  

Variabel dependen sering juga disebut dengan variabel terikat atau variable 

terpengaruh. 

2.  Variabel independent adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 

dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun yang 

negatif bagi variabel dependen nantinya.  

Variasi dalam variabel dependen merupakan hasil dari variabel independen. 

Variabel independen sering juga disebut dengan variabel bebas atau variabel yang 

mempengaruhi. 
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3. Moderating Variable adalah variabel yang mempunyai dampak kontingensi 

(contingent effect) yang kuat pada hubungan variabel independen dan variabel 

dependen. 

4. Intervening variable adalah faktor yang secara teori berpengaruh pada 

fenomena yang diamati tetapi tidak dapat dilihat, diukur, atau dimanipulasi, 

namun dampaknya dapat disimpulkan berdasarkan dampak variabel independen 

dan moderating terhadap fenomena yang diamati.  

Intervening  variable  ini  dapat  membantu  kita  dalam    menjelaskan  

bagaimana mengkonsepsi hubungan antar varibel independen dan variabel 

dependen.  

Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna 

sehingga dapat dipahami. Para peneliti berpendapat bahwa tidak ada cara yang 

paling benar secara absolut untuk mengorganisasi, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data Karena itu, maka prosedur analisis data dalam penelitian 

disesuaikan dengan tujuan penelitian.  

Melakukan Analisa 

Di dalam analisa data-statistika, metode yang digunakan untuk analisa data 

terbagi menjadi dua kategori, metode exploratory dan metode confirmatory. 

Metode exploratory digunakan untuk menentukan apakah data yang ada dapat 

disajikan melalui angka aritmetika sederhana dan mudah dimuat dengan grafis 

sebagai ringkasan data.  
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Metode confirmatory memanfaatkan ide teori probabilitas sebagai upaya 

menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus diluar ringkasan yang mudah diperoleh. 

Teori probabilitas penting saat membuat keputusan karena akan berfungsi sebagai 

ukuran mengukur, merasakan, menyatakan dan menganalisa kemungkinan-

kemungkinan yang dapat terjadi di masa depan. 

Menyajikan hasil 

Melalui inferensia, perkiraan atau ujicoba yang menyatakan karakter-

karakter tertentu dari populasi akan mudah diperoleh dari sampel. berupa nilai 

persentase tertentu. Mengapa sampel ? karena untuk memperoleh hasil 

pengamatan keseluruhan populasi adalah nyaris tidak mungkin. Hasil pengamatan 

disajikan dituntut mampu menunjukkan kemungkinan keterlibatan sampel 

berdasarkan penggunaan teori probabilitas dan nilai interval. 

Demikianlah langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk meneliti 

tentang pentingnya peningkatan peranan dan kontribusinya hukum Hak atas 

Kekayaan Intelektual terhadap mahasiswa fakultas hukum di Universitas 

Padjadjaran. 

Mudah-mudahan segala yang peneliti lakukan ini membawa manfaat bagi 

banyak pihak sehingga peneliti dapat menulis Tesis ini dengan mudah dan lancar 

sehingga bisa mengikuti ujian siding tahap I dan tahap II dengan sukses. 

Peneliti bisa mengikuti wisuda di Universitas Pendidikan Indonesia ( UPI ) 

ini dengan cepat dan lancar dan mudah-mudahan saya menjadi lulusan Magister 

Pendidikan dengan nilai yang Terbaik. Amiien 
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